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A.1. Skala Kematangan Emosi 
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Di bawah ini terdapat 110 pemyataan, baca dan pahamilah baik-baik setiap 

pemyataan tersebut. Kemudian anda diminta untuk mengemukakan atau 

menjawab setiap pemyataan sesuai dengan perasaan dan kondisi anda sendiri 

dengan cara memberi tanda silang ( X ) pada salah satu jawaban yang tersedia di 

sebelah kanan, jika terjadi kesalahan lingkarilah jawaban yang salah dan silang 

kembali jawaban yang sebenamya. 

Adapun pilihan jawaban tersebut adalah : 

SS : Sangat Setuju 

S : Setuju 

TS : Tidak Setuju 

STS : Sangat Tidak Setuju 

Setiap orang memiliki jawaban yang berbeda, karena itu pilihlah jawaban 

yang paling sesuai dengan diri anda dan tidak ada jawaban yang di anggap salah. 

Mohon jangan sampai ada yang terlewati. Selamat mengerjakan dan terima kasih 

atas kerjasamanya. 

Identitas Diri 

Nama 

Jenis Kelamin: 

Usia 

Alam at 

- Good Luck-
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Skala Kematangan Emosi 

NO PERNYATAAN SS s TS STS 

1 Saya lebih baik sabar jika menghadapi orang 

yang keras kepala 

2 Saya biasa melampiaskan kemarahan pada 

adik-adik saya. 

3 Saya terbiasa diam jika sedang dalam masalah, 

sambil merenungkan jalan keluar terbaiknya. 

4 Teman-teman ban yak yang menjauhi saya 

karena saya mudah marah 

5 Saya merasa bahwa tiap masalah pasti ada 

hikmahnya 

6 Emosi saya mudah terpancing pada hal-hal 

yang sepele. 

7 Saya cenderung berfikir positif jika melihat 

orang yang melakukan kesalahan 

8 Saya heran mengapa kehidupan ini sangat tidak 

adil bagi saya 

9 Sa ya sangat senang jika diberi nasehat oleh 

orang tua 

10 Mengapa masalah yang saya hadapi datng 

bertubi-tubi. 

11 Saya terbiasa melampiaskan emosi saya pada 

hal-hal yang positif. 

12 Sa ya terkadang tidak sanggup menahan 

masalah yang sedang saya hadapi. 

13 Saya sering berbagi cerita kepada teman-teman 

j ika sedang ada masalah 

14 Saya sering lari dari masalah jika sedang 

emos1. 
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-
15 Jika sedang emosi, saya belajarmenghadapinya 

dengan tenang 

16 Saya terbiasa melemparkan masalah saya pada 

orang lain -

17 Jika sedang ada mas al ah, biasanya saya 

meminta saran dari orang yang lebih tua. 

18 Saya biasa tidak masuk kerja jika sedang ada 

masalah di kantor. 

19 Saya diajarkan untuk bertanggung jawab dalam 

menghadapi setiap permasalahan. 

20 Jika sedang menghadapi masalah, biasanya 

saya akan bersembunyi di tempat yang tidak 

diketahui orang lain. 

2 1  Saya cenderung diam jika sedang marah. 

22 Saya biasa memukul meja jika sedang marah. 

23 Saya tipe orang yang cenderung pendiam, 

sehingga orang lain tidak tahu apa yang sedang 

saya rasakan 

24 Jika sedang marah, biasanya saya berteriak-

teriak dengan keras. 

25 Ketika sedang emosi, biasanya saya lebih 

banyak mengurung diri di kamar. 

26 Saya akan menyalahkan semua orang jika -
sedang emosi 

27 Saya tidak akan marah jika ada orang yang 

menceritakan keburukan saya 

28 Saya akan membalas orang yang berbuat salah 

pada saya. 

29 Saya lebih baik memaafkan orang yang berbuat 

salah pada saya dari pada harus balas dendam. 
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30 Saya akan membanting gelas jika sedang ada 

masalah yang berat. 

31 Ketika emosi biasanya saya akan bekerja lebih 

keras lagi 

32 Biasanya saya akan malas-malasan di rum.ah 

jika sedang er.nosi 

33 Saya akan bekerja lebih keras lagi jika orang 

tua sudah menegur saya 

34 Emosi justru membuat say a malas untuk 

beraktivitas. 

35 Emosi saya akan semakin besar jika saya 

mengerjakan hal-hal yang besar pula. 

36 Ketika sedang emosi biasanya saya tidak 

sanggup mengerjakan hal-hal besar 

37 Saya justru akan termotivasi jika ada orang 

yang menyepelekan kemampuan saya. 

38 Saya akan mengundurkan diri jika dimarahi 

oleh atasan saya. 

39 Saya akan semakin giat bekerja jika atasan 

memarahi saya. 

40 Saya akan keluar dari rum.ah jika bertengkar 

dengan orang tua 

41 Sa ya biasa meluapkan emos1 saya ketika 

melihat teman-teman melakukan hal-hal yang 

meny1mpang. 

42 Saya tidak akan peduli pada anak-anak yang 

melakukan perilaku menyimpang karena itu 

buk:an urusan �aya. 

43 Saya akan marah jika melihat adik-adik saya 

tidak mau belajar 
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44 Saya akan marah jika teman-teman tidak ikut 

merokok bersama saya 

45 Jika melihat anak-anak yang merokok biasanya 

akan langsung saya tegur 

46 Saya biasanya akan marah pada teman-teman 

jika mereka menghianati saya. 

47 Saya akan berlapang dada jika ada orang yang 

mengkritik saya 

48 Saya akan memaki orang yang mengkritik 

kemampuan saya. 

49 Saya tidak akan marah ditegur oleh atasan jika 

saya memang melakukan kesalahan. 

50 Saya akan melawan jika atasan memarahi saya. 
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